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Abstrak 

CV XYZ merupakan salah satu industri kecil dan menengah (IKM) yang bergerak di sektor alas kaki berbahan kulit. 

Saat ini, proses bisnis di CV XYZ masih dilakukan secara manual, seperti pencatatan stok, penggajian, dan pelaporan 

keuangan, yang menyebabkan inefisiensi, risiko kesalahan, dan kurangnya integrasi antarbagian. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan memodelkan proses bisnis pada CV XYZ menggunakan Business Process Model 

and Notation (BPMN) sebagai langkah menuju kesiapan digitalisasi Industri 4.0. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi 

pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses bisnis eksisting (as-is model) di CV XYZ masih memiliki banyak 

kelemahan, seperti ketergantungan pada sistem manual, kurangnya integrasi data antarbagian, dan ketidakefisienan 

operasional. Rancangan proses bisnis rekomendasi (to-be model) menggunakan BPMN menghasilkan model baru 

berbasis database terpusat, yang mendukung digitalisasi pada proses penjualan, produksi, dan pengadaan bahan baku. 

Implementasi to-be model ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data, tetapi juga kesiapan 

digitalisasi perusahaan berdasarkan framework INDI 4.0. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi industri 

kecil dan menengah (IKM) lainnya dalam menghadapi transformasi digital di era Industri 4.0. 

 

Kata Kunci- proses bisnis, BPMN, digitalisasi, Industri 4.0, IKM 

 

Abstract 

CV XYZ is a small and medium enterprise (SME) operating in the leather-based footwear sector. Currently, CV 

XYZ’s business processes are still conducted manually, such as stock recording, payroll, and financial reporting, 

leading to inefficiency, errors, and a lack of integration between departments. This study aims to analyze and model 

business processes at CV XYZ using Business Process Model and Notation (BPMN) as a step toward digitalization 

readiness in Industry 4.0. The research adopts a qualitative approach with a descriptive study design, where data were 

collected through interviews, observations, and literature reviews. The results indicate that the existing business 

processes (as-is model) at CV XYZ still have many weaknesses, such as reliance on manual systems, lack of data 

integration between departments, and operational inefficiency. The recommended business process design (to-be 

model) using BPMN produces a new model based on a centralized database, supporting digitalization in sales, 

production, and procurement processes. The implementation of the to-be model not only improves operational 

efficiency and data accuracy but also enhances the company’s digitalization readiness based on the INDI 4.0 

framework. This study provides practical contributions for other SMEs in navigating digital transformation in the 

Industry 4.0 era. 
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I. PENDAHULUAN  

Industri kecil dan menengah (IKM) memegang peranan strategis dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai 

motor penggerak pertumbuhan ekonomi maupun sebagai sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

besar. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2023), IKM menyumbang sekitar 21,37% dari total nilai produksi 

industri manufaktur dan menyerap lebih dari 12 juta tenaga kerja. Namun, di era Revolusi Industri 4.0, tantangan yang 

dihadapi oleh IKM semakin kompleks, terutama dalam hal kesiapan digitalisasi dan transformasi bisnis. Keterbatasan 

teknologi dan infrastruktur sering kali menjadi kendala utama dalam meningkatkan daya saing IKM, khususnya di 

sektor alas kaki, seperti yang dialami oleh CV XYZ. 

CV XYZ merupakan salah satu IKM yang bergerak di industri alas kaki berbasis bahan kulit dengan skala operasi 

yang masih manual. Sebagian besar proses bisnis, mulai dari pencatatan stok, penggajian, hingga pelaporan keuangan, 

dilakukan secara manual atau menggunakan perangkat lunak sederhana seperti Microsoft Excel. Kondisi ini 

menyebabkan berbagai kendala operasional, seperti inefisiensi waktu, kesalahan pencatatan, dan keterbatasan 

integrasi data antarbagian. Berdasarkan asesmen menggunakan Indonesia Industry 4.0 Readiness Index (INDI 4.0), 

CV XYZ berada pada level 1, yang menunjukkan kesiapan awal menuju transformasi digital namun belum memiliki 

implementasi teknologi yang signifikan. 

Transformasi digital melalui pengelolaan proses bisnis yang terstruktur dan terdigitalisasi menjadi solusi mendesak 

untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing IKM di era revolusi Industri 4.0. Business Process Management (BPM) 

merupakan pendekatan yang terbukti efektif untuk menganalisis, memodelkan, dan meningkatkan proses bisnis. Salah 

satu alat utama dalam BPM adalah Business Process Model and Notation (BPMN), yang mampu memberikan 

visualisasi alur kerja yang jelas dan terstandarisasi. Dengan memanfaatkan BPMN, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses bisnis eksisting (as-is model) di CV XYZ, mengidentifikasi kelemahannya, dan merancang proses 

bisnis yang diusulkan (to-be model) yang lebih terintegrasi dan efisien. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Rosalina et al., (2024) menunjukkan bahwa BPMN efektif 

dalam memetakan masalah pada UMKM di sektor katering, sedangkan penelitian Hadayanti (2022) mengilustrasikan 

pentingnya digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional pada UMKM di sektor manufaktur lainnya. Namun, 

penerapan BPMN pada sektor alas kaki berbasis bahan kulit masih minim dibahas dalam literatur. Selain itu, belum 

banyak penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan pendekatan BPMN dengan kerangka INDI 4.0 untuk 

mendorong transformasi digital di sektor IKM. Gap ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memberikan panduan praktis dan strategis yang relevan bagi sektor alas kaki berbasis bahan kulit. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan solusi konkret bagi CV XYZ melalui rancangan proses 

bisnis yang terintegrasi dan terdigitalisasi, sekaligus menjadi referensi bagi IKM lain yang menghadapi tantangan 

serupa. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu bagaimana proses 

bisnis eksisting (as-is model) di CV XYZ dapat dimodelkan menggunakan metode Business Process Model and 

Notation (BPMN), serta apa saja kelemahan utama yang terdapat dalam proses bisnis eksisting tersebut yang 

memengaruhi efisiensi dan integrasi antarbagian. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana rancangan 

proses bisnis rekomendasi (to-be model) yang lebih terintegrasi dan terdigitalisasi dapat mendukung transformasi 

digital CV XYZ sesuai framework INDI 4.0. Penelitian ini diharapkan tidak hanya membantu meningkatkan kesiapan 

CV XYZ menuju Industri 4.0, tetapi juga memberikan panduan bagi pengambil kebijakan dalam mendukung 

transformasi digital di sektor IKM secara lebih luas.  

 
II. TINJAUAN LITERATUR 

Proses bisnis didefinisikan sebagai sekumpulan aktivitas yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam organisasi (Gadatsch, 2023). Proses bisnis yang efektif tidak hanya mendukung pencapaian target efisiensi dan 

produktivitas, tetapi juga meningkatkan kualitas layanan dan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan bisnis (Hammer, 2018). Business Process Management (BPM) adalah pendekatan sistematis 

untuk memahami, memodelkan, dan meningkatkan proses bisnis agar selaras dengan tujuan strategis organisasi 

(Dumas et al., 2018). Dalam konteks ini, BPMN menjadi alat visual utama yang digunakan untuk memetakan alur 

kerja proses bisnis secara terstruktur dan terstandarisasi. 

BPMN merupakan standar notasi yang dirancang untuk memberikan representasi grafis dari proses bisnis yang 

dapat dengan mudah dipahami oleh berbagai pihak, baik teknis maupun non-teknis (Muttaqin & Utami, 2023). BPMN 

mencakup elemen-elemen seperti flow object, connecting object, swimlanes, dan artifacts yang digunakan untuk 

memvisualisasikan aktivitas bisnis, keputusan, dan hubungan antarproses (Dumas et al., 2018). Penggunaan BPMN 



 

 

telah terbukti efektif dalam memetakan permasalahan, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung 

implementasi teknologi digital (Rosalina et al., 2024). 

Dalam kerangka Industri 4.0, digitalisasi menjadi elemen utama untuk meningkatkan daya saing industri kecil dan 

menengah (IKM). Framework INDI 4.0, yang dikembangkan oleh Kementerian Perindustrian Indonesia, digunakan 

untuk mengukur kesiapan transformasi digital suatu organisasi. INDI 4.0 mencakup lima pilar utama, yaitu 

manajemen dan organisasi, orang dan budaya, produk dan layanan, teknologi, serta operasi pabrik, yang masing-

masing terdiri dari indikator untuk menilai kesiapan digitalisasi (Paryanto et al., 2018). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa digitalisasi melalui BPM dan BPMN dapat membantu IKM mempercepat transformasi digital, 

meningkatkan efisiensi proses, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik (Hadayanti, 2022). 

Sebagai contoh, penelitian oleh Rosalina et al., (2024) memanfaatkan BPMN untuk menganalisis proses bisnis 

pada sektor katering dan memberikan rekomendasi perbaikan yang meningkatkan efisiensi waktu dan efektivitas 

operasional. Penelitian lainnya oleh Hadayanti (2022) menunjukkan bahwa pemodelan proses bisnis dengan BPMN 

pada UMKM di sektor manufaktur berhasil mengidentifikasi permasalahan utama dan menawarkan solusi berbasis 

digitalisasi untuk mendukung transformasi operasional. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus 

membahas penerapan BPMN dalam konteks sektor alas kaki berbasis bahan kulit, terutama dengan integrasi 

framework INDI 4.0. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dirancang untuk menggambarkan keterkaitan antara inisiatif pemerintah 

dalam Making Indonesia 4.0, kesiapan industri kecil dan menengah (IKM), serta kondisi proses bisnis eksisting (as-

is) di CV XYZ yang masih bersifat manual. Analisis dilakukan dengan pendekatan BPMN dan INDI 4.0 untuk 

mengidentifikasi kelemahan dalam proses bisnis saat ini. Berdasarkan hasil analisis tersebut, penelitian ini menyusun 

rancangan proses bisnis to-be yang berfokus pada rekomendasi integrasi dan digitalisasi guna mendukung 

transformasi digital di CV XYZ sesuai dengan framework INDI 4.0. Kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 berikut. 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025) 

Kerangka pemikiran ini menjadi dasar untuk membangun rekomendasi strategis yang selaras dengan teori BPM 

dan BPMN, sekaligus memberikan kontribusi nyata untuk mendukung kesiapan CV XYZ menuju Industri 4.0. 



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan kondisi atau fenomena tertentu secara faktual dan sistematis (Sugiyono, 2020). Dalam konteks 

ini, penelitian berfokus pada analisis dan pemodelan proses bisnis dengan Business Process Model and Notation 

(BPMN), serta pendekatan menggunakan framework Indonesia Industry 4.0 Readiness Index (INDI 4.0). Desain 

penelitian ini dirancang untuk menjelaskan langkah-langkah sistematis yang dilakukan dalam penelitian guna 

mencapai tujuan utama, yaitu menganalisis dan merancang ulang proses bisnis di CV XYZ. Berikut adalah tahapan 

dalam desain penelitian: 

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2024) 

1. Identifikasi Masalah 

Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di CV XYZ dengan menganalisis proses bisnis yang 

berjalan saat ini (as-is). Peneliti memahami kondisi manual yang ada, seperti pencatatan stok dan penggajian 

menggunakan Excel sederhana, serta pelaporan keuangan yang tidak terintegrasi. Berdasarkan observasi awal, 

rumusan masalah yang dirumuskan adalah: 

• Bagaimana proses bisnis eksisting (as-is model) pada CV XYZ dapat dipetakan menggunakan 

pendekatan Business Process Model and Notation (BPMN)? 

• Bagaimana rancangan proses bisnis baru (to-be model) yang dapat diimplementasikan untuk mendukung 

digitalisasi dan efisiensi operasional CV XYZ menggunakan pendekatan INDI 4.0? 

2. Studi Literatur 

Tahapan ini bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan referensi teoritis yang relevan dari jurnal penelitian 

terdahulu, buku, dan sumber-sumber akademik lainnya. Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep Business 

Process Model and Notation (BPMN) dan framework INDI 4.0. Salah satu referensi utama berasal dari penelitian 

Hadayanti (2022), yang membahas pemodelan proses bisnis pada UMKM menggunakan BPMN. 

3. Observasi dan Wawancara 

Observasi dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan data mendalam mengenai proses bisnis CV XYZ. 

Pertanyaan wawancara disusun sebelumnya untuk memfokuskan diskusi pada kendala utama yang dihadapi CV XYZ, 

seperti pencatatan stok, penggajian, dan pelaporan keuangan. Data yang diperoleh digunakan untuk memetakan proses 

bisnis as-is secara akurat. 

4. Analisis dan Pemodelan Proses Bisnis Saat Ini 



 

 

Proses bisnis eksisting pada CV XYZ dianalisis dan dimodelkan menggunakan Business Process Model and 

Notation (BPMN). Pemodelan ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang menghambat efisiensi 

operasional. Pemodelan dibuat dengan menggunakan alat bantu seperti aplikasi Bizagi Modeler, sehingga hasilnya 

dapat divisualisasikan dengan mudah untuk analisis lebih lanjut. Bizagi Modeler adalah alat untuk memodelkan proses 

bisnis sekaligus sarana dokumentasi. Perangkat ini memungkinkan visualisasi diagram model serta dokumentasi 

proses bisnis dalam sebuah organisasi dengan standar BPMN. Bizagi memungkinkan organisasi untuk memodelkan 

dan mendokumentasikan proses bisnis secara terpusat di penyimpanan cloud. Hal ini memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang setiap langkah proses sekaligus mengidentifikasi peluang peningkatan untuk meningkatkan 

efisiensi organisasi. 

5. Rekomendasi Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil analisis dan pemodelan as-is, peneliti merancang proses bisnis baru (to-be model) yang lebih 

terintegrasi dan terdigitalisasi. Rekomendasi ini mengacu pada framework INDI 4.0, dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan integrasi proses bisnis di CV XYZ. 

6. Kesimpulan 

Setelah melakukan pemodelan proses bisnis rekomendasi (to-be model) dan membandingkannya dengan proses 

bisnis eksisting, diperoleh gambaran perbaikan pada setiap tahapan proses. Kesimpulan dan rekomendasi ini disusun 

sebagai dokumen acuan bagi CV XYZ untuk mengimplementasikan sistem digitalisasi, sehingga proses bisnis dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien di masa mendatang. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Proses Bisnis As-is 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat tiga proses bisnis utama di CV XYZ yang menjadi fokus 

penelitian ini, yaitu: proses penjualan (downstream), proses produksi dan pengelolaan stok (internal process), serta 

proses pengadaan bahan baku (upstream). 

1. Downstream 

Proses penjualan dimulai dari pelanggan yang memesan produk langsung di outlet atau melalui telepon. Setelah 

pesanan diterima, pemilik memeriksa ketersediaan stok. Jika stok tersedia, produk segera dikemas dan dikirimkan, 

namun jika stok tidak tersedia, pesanan dilanjutkan ke proses produksi. Dalam proses ini, tidak terdapat sistem terpusat 

untuk pencatatan pelanggan dan pesanan, sehingga semua aktivitas dilakukan secara manual. 

2. Internal Process 

Proses produksi dimulai dengan penerimaan work order dari bagian penjualan. Setelah itu, bagian produksi 

memeriksa ketersediaan bahan baku di gudang. Jika bahan tersedia, produksi dilanjutkan; jika tidak, bahan baku 

dipesan ke pemasok. Tidak ada sistem digital untuk memantau barang dalam proses (work-in-process), sehingga 

pencatatan masih dilakukan secara manual. 

3. Upstream 

Pengadaan bahan baku dimulai dengan pembuatan daftar kebutuhan material berdasarkan pesanan yang masuk. 

Pemilik memesan bahan baku langsung dari pemasok melalui telepon atau kunjungan ke lokasi pemasok. Proses ini 

sepenuhnya manual tanpa adanya database pemasok yang terstruktur. 

B. Pemodelan Proses Bisnis As is 

Setelah melakukan identifikasi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pemodelan proses bisnis dengan 

menggunakan aplikasi Bizagi Modeler. Gambar di bawah ini menunjukkan alur proses bisnis yang meliputi 

pemesanan, pembelian bahan baku, dan pengiriman produk kepada pelanggan. 



 

 

 
Gambar 4.1 Model Proses Bisnis As-is 

        Sumber: Olahan Data Penulisa (2025) 

 

C. Identifikasi Permasalhan Proses Bisnis As-is 

Berikut adalah tabel identifikasi permasalahan Proses bisnis. Tabel ini memberikan gambaran mengenai 

permasalahan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas keseluruhan pada proses bisnis yang 

ada di CV XYZ. Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.1 Identifikasi permasahan Proses Bisnis As-is 

Kategori Proses Permasalahan Dampak 

Downstream 

(Penjualan) 

Kurangnya Integrasi Data 

Pelanggan 

Sulit melacak riwayat pembelian pelanggan, 

menghambat pengelolaan hubungan pelanggan (CRM). 



 

 

Kategori Proses Permasalahan Dampak 

 
Proses Manual pada 

Penjualan 

Risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan, dan 

ketidakefisienan operasional. 

Internal Process 
Pencatatan Material Tidak 

Terintegrasi 

Pengecekan ketersediaan material dilakukan manual, 

memperlambat alur kerja produksi. 

 

Tidak Adanya Pemantauan 

Barang Dalam Proses 

(Work-in-Process) 

Sulit memprediksi waktu penyelesaian produksi dan 

memantau status pesanan. 

 
Penggunaan Aset yang 

Tidak Optimal 

Pemborosan aset karena beberapa mesin tidak digunakan 

atau tidak tercatat dalam perencanaan. 

 
Banyaknya Aktivitas 

Manual di Produksi 

Waktu dan biaya produksi meningkat karena tidak ada 

dukungan sistem untuk desain dan perakitan. 

Upstream 

(Pengadaan) 

Kurangnya Manajemen 

Data Pemasok 

Kesulitan memilih pemasok yang optimal terkait harga, 

kualitas, dan waktu pengiriman. 

 
Ketidakterlacakan Mutasi 

Bahan Baku 

Sulit mengetahui jumlah bahan yang benar-benar 

digunakan atau terbuang selama produksi. 

 
Pencatatan Manual pada 

Proses Pengadaan 

Risiko kehilangan data dan kesalahan pencatatan selama 

proses pengadaan. 

Masalah Umum 
Ketiadaan Sistem Digital 

Terintegrasi 

Keterputusan data antarbagian menghambat efisiensi 

alur kerja dan pengambilan keputusan. 

 

Kendala dalam Pelaporan 

Keuangan dan Kepatuhan 

Pajak 

Kesulitan membuat laporan akurat, berdampak pada 

kepatuhan pajak dan akurasi data keuangan. 

 
Kesiapan Digitalisasi 

Rendah 

Rendahnya implementasi teknologi menyebabkan 

kurangnya kesiapan menghadapi era Industri 4.0. 

Sumber: Olahan Data Penulis (2025) 

 

D. Rekomendasi Proses Bisnis To-be  

Setelah mengidentifikasi masalah dalam proses bisnis yang sedang berjalan saat ini, sejumlah rekomendasi 

perbaikan. Rekomendasi ini dirancang untuk mengatasi kendala utama dalam proses pemesanan, produksi, pengadaan 

bahan baku, dan integrasi antarbagian. Berikut adalah rekomendasi perbaikan berdasarkan bagian proses bisnis: 

1. Downstream 



 

 

Disarankan penerapan sistem digital untuk pencatatan data pelanggan secara terpusat dan sistem manajemen 

pesanan online berbasis web atau aplikasi. Hal ini mempermudah pelacakan pesanan, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan mengurangi kesalahan pencatatan manual. 

2. Internal Process 

Digitalisasi melalui sistem manajemen database stok berbasis real-time dan modul pelacakan barang dalam proses 

(Work-in-Process) direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan akurasi pengelolaan stok bahan 

baku. 

3. Upstrean 

Pembuatan database pemasok dan integrasi sistem ERP untuk pemesanan ulang otomatis bahan baku disarankan 

untuk mengurangi risiko keterlambatan pengadaan dan meningkatkan transparansi proses pengadaan serta evaluasi 

berkala terhadap kinerja pemasok dapat dilakukan berdasarkan kriteria ini untuk mempermudah pemilihan pemasok 

terbaik. 

E. Pemodelan Proses Bisnis To-be 

Selanjutnya yakni melakukan pemodelan proses bisnis usulan atau to be model berdasarkan analisis hambatan 

dan kekurangan proses bisnis eksisting menggunakan BPMN dengan software Bizagi modeler untuk 

mendapatkan visualisasi rekomendasi proses bisnis. 

 
Gambar 4.2 Model Proses Bisnis To-be 

Sumber: Olahan Data Penulis (2025) 

 



 

 

F. Perbandingan Proses As-Is dan To-Be Model 

Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan antara As-Is Model dan To-Be Model pada proses bisnis CV 

XYZ. Pada As-Is Model, data pelanggan, stok, dan pemasok dikelola secara manual tanpa adanya integrasi 

antarbagian, yang menyebabkan risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan proses, dan kurangnya koordinasi. 

Sebaliknya, To-Be Model dirancang dengan sistem berbasis database terpusat, memungkinkan integrasi data secara 

real-time di seluruh bagian perusahaan, seperti penjualan, produksi, pengadaan, dan administrasi. 

Digitalisasi dan automasi dalam To-Be Model menghilangkan hambatan manual, mempercepat alur kerja, dan 

meningkatkan akurasi pencatatan. Proses bisnis yang lebih terstruktur dalam To-Be Model memberikan efisiensi 

operasional yang signifikan, memungkinkan CV XYZ untuk mengatasi kelemahan pada As-Is Model dan menciptakan 

alur kerja yang lebih efektif dan akurat. 

G. Kesiapan untuk Industri 4.0 

Pendekatan INDI 4.0 digunakan untuk menilai kesiapan CV XYZ dalam menghadapi transformasi digital. To-Be 

Model yang diusulkan memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kesiapan digitalisasi perusahaan dengan 

beberapa langkah strategis, seperti: 

1. Integrasi Data Terpusat 

Data pelanggan, stok, dan pemasok dikelola dalam sistem berbasis database yang memungkinkan akses real-time 

dan konsistensi informasi. 

2. Digitalisasi dan Automasi Proses 

Proses manual, seperti pencatatan stok dan pelaporan keuangan, digantikan dengan sistem digital yang 

memberikan efisiensi waktu dan mengurangi risiko kesalahan manual 

3. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas 

Integrasi data mendukung transparansi dalam pelacakan pesanan, yang meningkatkan pengalaman pelanggan dan 

loyalitas. 

Implementasi To-Be Model ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan CV XYZ 

kemampuan untuk bersaing di pasar melalui pengambilan keputusan strategis yang lebih cepat dan berbasis data. 

Dengan dasar ini, CV XYZ berada dalam posisi lebih siap untuk mengadopsi teknologi lanjutan seperti ERP, IoT, dan 

analitik data, membuka peluang untuk transformasi digital yang berkelanjutan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis proses bisnis eksisting (As-Is Model) dan rancangan proses bisnis rekomendasi (To-Be 

Model) di CV XYZ, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses Bisnis Eksisting (As-Is Model) 

Proses bisnis CV XYZ saat ini memiliki kelemahan utama, seperti pencatatan manual, kurangnya integrasi 

antarbagian, dan minimnya penggunaan teknologi digital. Hal ini menyebabkan inefisiensi waktu, kesalahan 

pencatatan, dan kurangnya transparansi dalam operasional. 

2. Proses Bisnis Rekomendasi (To-Be Model) 

To-Be Model dirancang dengan sistem berbasis database terpusat yang memungkinkan digitalisasi dan automasi 

pada proses penjualan, produksi, dan pengadaan bahan baku. Model ini meningkatkan efisiensi, akurasi, dan integrasi 

antarbagian, mendukung kesiapan CV XYZ untuk transformasi digital menuju Industri 4.0.  

3. Peningkatan Kesiapan Digitalisasi 

Implementasi To-Be Model mendukung integrasi data, pengelolaan stok real-time, dan pelaporan keuangan 

otomatis, sehingga CV XYZ lebih siap menghadapi era Industri 4.0 dan meningkatkan daya saingnya di pasa 

B. Saran 

CV XYZ disarankan untuk mengimplementasikan digitalisasi proses bisnis secara bertahap, dimulai dari sistem 

manajemen pesanan online dan pengelolaan stok berbasis digital. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan 

kebijakan, infrastruktur, dan pelatihan guna memastikan pengoperasian sistem baru berjalan optimal, didukung 

evaluasi dan pembaruan sistem secara berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan operasional. Untuk pengadaan 

bahan baku, diversifikasi pemasok disarankan guna mengurangi risiko keterlambatan dan memastikan keberlanjutan 

produksi. Selain itu, CV XYZ dapat memanfaatkan framework INDI 4.0 untuk meningkatkan kesiapan digitalisasi 

dengan fokus pada integrasi data, teknologi, dan efisiensi operasional. 
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